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Sekolah Menengah Atas di Jawa Tengah yang mengajarkan bahasa Jepang
disetiap programnya adalah SMA N 1 Sukoharjo, di sekolah tersebut bahasa
Jepang diajarkan diprogram llmu Pengetahuan Alam (IPA), limu Pengetahuan
Sosial (IPS), dan Bahasa. Oleh karena bahasa Jepang diajarkan diseluruh
programnya, sehingga memerlukan lebih dari satu pengajar. SMA N 1 Sukoharjo
mempunyai dua pengajar bahasa Jepang. Mengajar bahasa Jepang di kelas
berbeda dan diajarkan oleh pengajar yang berbeda tentunya memiliki perbedaan
kalau tidak menggunakan teori alur pengajaran bahasa Jepang.

Berdasarkan angket pada studi pendahuluan yang diberikan kepada kedua
pengajar, terdapat perbedaan dalam melaksanakan alur pengajaran anatar guru
tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan persamaan dan
perbedaan pelaksanaan pengajaran guru bahasa jepang di SMA N 1 Sukoharjo.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan deskriptif kualitatif. Deskriptrif kualitatif digunakan untuk
mendeskripsikan hasil data dari lembar observasi mengenai persamaan dan
perbedaan perlaksanaan pengajaran bahasa Jepang di SMA N 1 Sukoharjo yang
dilakukan dua pengajar. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi
dan dokumentasi.

Persamaan pelaksanaan pengajaran antara guru A dan guru B adalah pada
bagian pengantar adalah, keduanya memulai dengan salam, mempresensi siswa,
mengulang materi, dan guru A dan B tidak menyampaikan tujuan pembelajaran.
Pada latihan dasar pengenalan kosakata kedua nya melakukan latihan
pengulangan, tidak melakukan latihan pengubahan bentuk dan latihan tanya
jawab. Pada latihan pengenalan pola kalimat, keduanya melakukan latihan
pengulangan dan latihan tanya jawab, kadang melakukan latihan mengembangkan
kalimat, tetapi tidak melakukan latihan penggantian. Pada tahap akhir keduanya
memberikan simpulan tentang pembelajaran. Perbedaan antara guru A dan guru B
adalah pada penggunaan media, guru A menggunakan media hampir disetiap
tahap pengajaran, guru B tidak menggunakan media. Guru A melakukan latihan
penerapan/kegiatan, tetapi guru B tidak melakukan latihan penerapan/kegiatan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengajaran merupakan suatu sistem, artinya keseluruhan yang terdiri dari
komponen-komponen berinterelasi dan berinteraksi antara satu dengan yang
lainnya dan dengan keseluruhan itu sendiri untuk mencapai tujuan pengajaran
yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun komponen-komponen tersebut
meliputi: (1) Tujuan pendidikan dan pengajaran, (2) Peserta didik/siswa, (3)
Tenaga kependidikan khususnya guru, (4) Perencanaan pengajaran sebagai suatu
segmen kurikulum, (5) Strategi pembelajaran, (6) Media Pengajaran, (7) Evaluasi
pengajaran Hamalik (2003 : 60). Dengan kata lain pengajar dan pembelajar
merupakan komponen dalam terselenggaranya pengajaran. Selain pengajar dan
pembelajar, persiapan dalam pengajaran juga harus diperhatikan, mulai dari
menyusun rencana pengajaran, tujuan pengajaran, strategi pengajaran dan media
pengajaran. Jika komponen-kompenn pengajaran telah terpenuhi maka proses
pengajaranakan berjalan dengan baik, siswa juga akan lebih mudah dala
memahami materi. Apalagi untuk mengajarkan bahasa Asing terutama bahasa
Jepang pada pembelajar asing.

Pengajaran bahasa Jepang di Jawa tengah mulai berkembang pesat,
dibuktikan dengan banyaknya Sekolah Menengah Atas dan Sekolah menengah
Kejuruan yang mengajarkan bahasa Jepang. Menurut informasi dari MGMP

(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) tahun 2014 bahasa Jepang di Jawa Tenga



dan Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat 230 sekolah yang mengajarkan
bahasa jepang.

Salah satu sekolah yang mengajarkan bahasa Jepang adalah SMA N 1
Sukoharjo. Pada Sekolah tersebut bahasa Jepang diajarkan pada kelas Iimu
Pengetahuan Alam (IPA), llmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan Bahasa.

Sehubungan dengan hal di atas, SMA N 1 Sukoharjo memiliki dua
pengajar bahasa Jepang. Kedua pengajar tersebut memiliki perbedaan dalam
melaksanakan pengajaran, hal ini diketahui dari hasil angket pada saat studi
pendahuluan. Perbedaan ini disebabkan karena tidak adanya diskusi sebelum
memulai pengajaran, misalnya pada saat pembuatan rencana pengajaran dan
pembuatan media. Setelah selesai pengajaran kedua pengajaran juga tidak
melaksanakan diskusi, misalnya mengevaluasi apa saja yang kurang dalam
pengajaran di dalam kelas, padahal pengajaran yang baik akan membuat siswa
mudah menerima materi yang diajarkan.

Berdasarkan alasan di atas, penulis melakukan penelitian untuk mencari
persamaan dan perbedaan alur pengajaran bahasa Jepang yang dilakukan kedua

pengajar di SMA N 1 Sukoharjo.

1.1 Penegasan Istilah

Penegasan istilah dimaksudkan untuk menghindari salah tafsir oleh pembaca.
Perbandingan pelaksanaan pengajaran yang dimaksud pada penelitian ini adalah
perbandingan pelaksanaan pengajaran kedua guru di SMA N 1 Sukoharjo dengan

berpedoman pada lembar observasi yang telah disiapkan peneliti.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,
masalah yang diteliti adalah sebagai berikut :
a. Apa saja persamaan pelaksanaan pengajaran bahasa Jepang kelas XI SMA N
1 Sukoharjo?
b. Apa saja perbedaan pelaksanaan pengajaran bahasa Jepang kelas XI SMA N
1 Sukoharjo?
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas peneliti membatasi masalah tersebut
hanya pada pelaksanaa pengajaran yang meliputi alur pengajaran. Alur pengajaran
yang terdiri dari pengantar, latihan dasar, latihan penerapan, kesimpulan yang
digunakan dalam pengajaran bahasa Jepang kelas XI IPA dan IPS SMA N 1
Sukoharjo.
1.4 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang ditetapkan, maka tujuan penelitian ini
adalah :
a. Untuk mendeskripsikan persamaan pelaksanaan pengajaran bahasa Jepang
kelas XI SMA N 1 Sukoharjo.
b. Untuk mendeskripsikan perbedaan pelaksanaan pengajaran bahasa Jepang

kelas XI SMA N 1 Sukoharjo.



1.5 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut.
a. Teoretis
Memperoleh gambaran dalam pelaksanaan pengajaran bahasa Jepang pada
kedua pengajar tersebut untuk mempermudah dalam mengajar Bahasa
Jepang.
b. Praktis
Menjadi bahan pertimbangan bagi pengajar dalam mengambil keputusan
tentang pengajaran bahasa Jepang.
1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penulisan skripsi ini terdiri dari bab 1
pendahuluan, bab 2 tinjauan pustaka dan landasan teori, bab 3 metode penelitian,
bab 4 analisis data dan pembahasan, dan bab 5 kesimpulan dan saran.

Di bab 1 pendahuluan, membahas mengenai latar belakang, penegasan istilah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penelitian.

Bab 2 Tinjauan pustaka dan landasan teori, akan membahas mengenai teori-
teori yang akan berkenaan dengan permasalahan yang diteliti dan penelitian yang
hampir sama. Adapun teorinya antara lain: (1) pengertian belajar, (2) Pengertian
mengajar, (3) Komponen belajar mengajar (4) pengertian kompetensi, (5)
Kompetensi guru, (6) Tanggung jawab guru, (7) Alur pengajaran bahasa Jepang,

(8) Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh guru bahasa Jepang.



Bab 3 metode penelitian, dalam bab ini akan diuraikan mengenai metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif, obyek penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, instrument penelitian, dan analisis data.

Selanjutnya bab 4 pembahasan, akan dipaparkan hasil analisa data yang
diperoleh dari observasi yang menggunakan lembar observasi, kemudian
dilakukan pembahasan.

Bab 5 dalam penelitian ini akan dibahas mengenai simpulan dari penelitian
yang telah dilakukan oleh penulis. Selain itu, penulis juga memberikan saran yang

berkaitan dengan hasil penelitian ini.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini peneliti mencari informasi dari penelitian — penelitian
sebelumnya sebagai bahan perbandingan, baik mengenai kekurangan atau
kelebihan yang sudah ada. Selain itu peneliti juga menggali informasi dari buku-
buku maupun skripsi dalam rangka mendapatkan suatu informasi yang sudah ada
sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan judul yang digunakan untuk
memperoleh landasan teori.

Penelitian terdahulu tentang perbandingan pelaksanaan pengajaran oleh
Muna (2008) dengan judul ‘Perbandingan pelaksanaan pengajaran keterampilan
berbicara antara bahasa Arab dan Bahasa Inggris di Madrasah Aliyah Sunan
Pandanaran Ngaglik Sleman Yogjakarta’, dalam penelitian tersebut difokuskan
pada pelaksanaan pengajaran keterampilan berbicara antara bahasa Arab dan
bahasa Inggris dengan aspek yang diamati tujuan, materi, metode dan evaluasi.
Pada penelitian ini aspek yang diamati alur pengajaran bahasa Jepang, yang terdiri
dari pengantar, latihan dasar, latihan penerapan, dan kesimpulan.

Penelitian kedua oleh Cahyani yang berjudul ‘Kesesuaian alur pengajaran
yang digunakan SMA Negeri 1 Bergas dengan standart alur pengajaran bahasa
Jepang’, dalam penelitian tersebut difokuskan pada kesesuaian alur pengajaran
yang dilakukan guru SMA Negeri 1 Bergas dengan dengan alur pengajaran bahasa

Jepang. Persamaan penelitian oleh Cahyani dengan penelitian ini adalah,



berpedoman pada alur pengajaran bahasa Jepang. Perbedaan dengan penelitian ini
adalah pada penelitian oleh Cahyani difokuskan pada kesesuaian alur mengajar

satu guru, sedangkan penelitian ini perbandingan dua guru dalam satu sekolah.

2.2 Landasan Teoretis
2.2.1 Pengertian Belajar dan Mengajar

Belajar dan mengajar merupakan proses yang tidak dapat dipisahkan
dalam pengajaran. Dibawah ini akan dikemukakan beberapa pengertian belajar
dan mengajar:

Menurut Hamalik (2012:36) belajar merupakan suatu proses, suatu
kegiatan dan bukan hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi
lebih luas daripada itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan
hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan.

Tidak jauh berbeda dengan Hamalik, belajar menurut Slameto (2012:2)
ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi drngan lingkungan.

Selanjutnya tentang mengajar, menurut Hamalik (2001: 44) mengajar ialah
menyampaikan pengetahuan kepada siswa didik atau murid sekolah.

Sejalan dengan Hamalik, menurut Sardiman (2007:47) mengajar ialah
suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan

menghubungkan dengan anak, sehingga terjadi proses belajar.



Dari pendapat para ahli tersebut belajar mengajar merupakan
menyampaikan , mengorganisasi, mengatur lingkungan kelas dalam
menyampaikan suatu hal kepada siswa yang nanti hasilnya bukan hanya sekedar
menghafal, memahami, tetapi juga berdampak pada perubahan tingkah laku.

2.2.3 Komponen Proses Belajar Mengajar

Dalam pengajaran proses belajar mengajar merupakan hal yang penting
dalam mengajarkan materi. Di dalam proses belajar mengajar terdapat komponen
yang saling berhubungan. Dibawah ini akan dipaparkan mengenai komponen
proses belajar mengajar.

Hamalik (2003:60) mengemukakan komponen-komponen belajar

mengajar meliputi :

a.  Tujuan pendidikan dan pengajaran.

Tujuan pendidikan adalah seperangakat hasil pendidikan yang tercapai
oleh peserta didik serta diselenggarakannya kegiatan pendidikan ( Hamalik,
2012:3).

Tujuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:1553) adalah arah,
haluan (jurusan). Pengajaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:24)
adalah proses, cara, pembuatan mengajar. Tujuan pengajaran adalah arah atau
haluan dari suatu proses pengajaran.

b.  Peserta Didik
Peserta didik merupakan suatu komponen masukan dalam sistem

pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga



menjadi manusia yang berkualitas sesuai tujuan pendidikan nasional (Hamalik,
2012:7).
c.  Tenaga Pendidik

Menurut Hamalik (2012:9) Tenaga Pendidik merupakan suatu komponen
yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan, yang bertugas
menyelenggrakan kegiatan mengajar, melatih, meneliti, mengembangkan,
mengelola, dan atau memberikan pelayanan teknis dalam bidang pendidikan.
d.  Perencanaan Pengajaran sebagai Suatu Segmen Kurikulum.

Perencanaan pengajaran merupakan sesuatu yang penting dalam
pelaksanaan pengajaran, dengan perencanaan yang baik pelaksanaan pengajaran
akan baik pula. Perencanaan pengajaran juga harus mengikuti kurikulum yang
digunakan.

e.  Strategi Pengajaran.

Strategi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:1377) berarti
berhubungan, cara, bertalian, berdasar strategi. Pengajaran menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2008: 24) berarti proses, cara, pembuatan pengajaran. Jadi

strategi pengajaran merupakan cara pembuatan pengajaran.

f.  Media Pengajaran
Media pengajaran atau kyougu adalah bahan atau alat, peristiwa atau

bahkan orang itu sendiri yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan



pembelajar untuk menerima pengetahuan, keterampilan dan sikap (Danasasmita,
2009: 120)
g.  Evaluasi pengajaran.

Evaluasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:400) berarti
penilaian. Pengajaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 24) berarti
proses, cara, pembuatan pengajaran. Evaluasi pengajaran adalah penialian
terhadap proses atau cara pembuatan pengajaran.

Dengan kata lain, dalam proses belajar mengajar, guru berperan aktif
dalam pembentukan peserta didik sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran.
Selain itu juga guru juga perlu mempersiapkan perencanaan pengajaran, strategi
pembelajaran, media maupun alur pembelajaran menjadi hal yang penting dalam
proses belajar mengajar agar tercapai tujuan pembelajaran.

Salah satu hal yang memegang peran penting bagi keberhasilan
pengajaran, adalah proses pelaksanaan pengajaran. Pelaksanaan pengajaran yang
baik, sangat dipengaruhi oleh perencanaan yang baik pula. Pengajaran berintikan
interaksi antara guru dengan siswa dalam proses belajar mengajar. Proses belajar
dan mengajar merupakan dua hal yang berbeda tetapi membentuk satu-kesatuan,
ibarat sebuah mata uang yang bersisi dua. Belajar merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh siswa, sedang mengajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru.
Kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru sangat mempengaruhi kegiatan
belajar siswa. Agar pelaksanna pengajaran berjalan efektif dan efisien maka

diperlukan perencanaan yang tersusun secara sistematis, dengan proses belajar
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mengajar yang lebih bermakna dan mengaktifkan siswa serta dirancang dalam

suatu scenario yang jelas.

2.2.4 Pengertian Kompetensi

Sebagai seorang pengajar tentunya memiliki kompetensi yang harus
dimiliki dalam setiap pengajar. Di bawah ini akan dipaparkan tentang pengertian
kompetensi:

Kompetensi berasal dari bahasa Inggris, yaitu “competence”, yang berarti
kecakapan, kemampuan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008 : 719),
kompetensi adalah kewenangan atau kekuasaan untuk menentukan atau
memutuskan sesuatu.

Seperti yang terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, menurut
Echols dan Shadily dalam Musfah (2011:27) kompetensi adalah kumpulan
pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran dan pendidikan.

Kompetensi guru dapat diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan
guru dalam menjalankan profesinya. Guru sebagai pengajar merupakan salah satu
faktor penentu kesuksesan atau keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan

pembelajaran dan pendidikan.

2.2.5 Kompetensi Guru
Untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan maka guru

harus memiliki kompetensi. Dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
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Dosen disebutkan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan
diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Pada
UUGD Pasal 10 ayat (1) yang menyebutkan kompetensi guru sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 meliputi :
1. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

2.  Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang mencerminkan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan
bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.

3. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang

tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

4.  Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas

dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di
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sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan
terhadap struktur dan metodologi keilmuannya.

Berkaitan dengan profesi guru bahasa Jepang, tentu hal ini menjadi salah
satu dasar utama untuk menjadi seorang guru bahasa Jepang dalam proses belajar
mengajar sehingga kompetensi sebagai guru bahasa Jepang dapat terlihat.

2.2.5 Tanggung Jawab Guru

Guru tentunya mempunyai tanggung jawab yang harus dilakukan sebelum
maupun setelah selesai pengajaran. Di bawah ini akan dikemukakan tanggung
jawab guru.

Tanggung jawab guru menurut Hamalik (2003 : 127-128) yang terpenting
ialah merencanakan dan menuntut murid-murid melakukan kegiatan-kegiatan
belajar guna mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang diinginkan. Oleh
karena itu, guru harus melakukan banyak hal agar pengajarannya berhasil,
diantaranya yaitu :

1) Mempelajari setiap murid di kelasnya.

2) Merencanakan, menyediakan, dan menilai bahan-bahan belajar yang
akan dan/atau telah diberikan.

3) Memilih dan menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai, kebutuhan dan kemampuan murid dan
dengan bahan-bahan yang akan diberikan.

4) Memelihara hubungan pribadi seerat mungkin dengan murid.

5) Menyediakan lingkungan belajar yang serasi.

6) Membantu murid-murid memecahkan berbagai masalah.
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7) Mengatur dan menilai kemajuan belajar murid.

8) Membuat catatan-catatan yang berguna dan menyusun laporan

pendidikan.

9) Mengadakan hubungan dengan orang tua murid secara kontinu dan

penuh saling pengertian.

10) Berusaha sedapat-dapatnya mencari data melalui serangkaian

penelitian terhadap masalah-masalah pendidikan.

11) Mengadakan hubungan dengan masyarakat secara aktif dan kreatif

guna kepentingan pendidikan para siswa.

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa peranan dan tanggung jawab
guru banyak sekali. Oleh karena itu sedapat mungkin guru harus berusaha
melaksanakan peranan dan tanggung jawabnya dengan baik.

2.2.6 Alur Pengajaran Bahasa Jepang
Menurut Danasasmita (2009:17-20) Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar bahasa jepang secara umum dilakukan adalah (1) pengantar atau

HA(2) latihan dasar atau JFEAHEE, (3) latihan penerapan atau
Jits A5 3H  simpulan pembelajaran atau % & ©.
2.2.6.1 Pengantar atau 3 A

Pengantar merupakan tahap kegiatan awal yang dilakukan pengajar ketika
proses kegiatan belajar mengajar memulai. Pada saat itu ada beberapa tindakan
yang biasa dilakukan oleh pengajar, diantaranya pengajar terlebih dahulu memberi
salam, dan sekilas menyampaikan beberapa hal yang berhubungan dengan materi

yang telah diajarkan pada pembelajaran sebelumnya. Jadi kegiatan tersebut
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sifatnya mengulang kembali pokok-pokok materi pembelajaran yang telah
diajarkan pada pertemuan sebelumnya atau bila dianggap perlu dapat pula
kegiatan tersebut berupa pemberian latihan terutama pada bagian-bagian pelajaran
yang belum dikuasai oleh pembelajar. Pada saat itu pengajar dapat pula sambil
mengulang atau melatih pelajaran tersebut dikaitkan dengan materi pembelajaran
yang akan diberikan pada pertemuan saat itu. Dengan cara itu, tindakan
berikutnya pengajar dapat menjelaskan kepada pembelajar pokok-pokok bahasan
baru terutama hal-hal penting pada materi pembelajaran yang akan diajarkan pada
pelajaran itu. Pengajar lebih baik juga menjelaskan kepada pembelajar tentang
sasaran atau target yang ingin dicapai dari kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

Salah satu tujuan utama dilakukannya kegiatan pengantar atau warming up
oleh pengajar adalah dalam rangka upaya untuk menumbuhkan minat
pembelajar,agar mereka tertarik terhadap materi pembelajaran yang akan di
sampaikan, dan menumbuhkan motivasi pembelajar agar mereka aktif mengikuti
kegiatan belajar mengajar.

2.2.6.2 Latihan Dasar atau ZEABEE .

Latihan dasar atau kihon renshuu dilakukan setelah pembelajar
mengetahui garis besar dan hal-hal penting yang menjadi pokok bahasan pada
materi pembelajaran yang akan diajarkan, serta mengetahui sasarannya. Pertama,
pengajar mengadakan berupa latihan-latihan bagi siswa atau pembelajar hal-hal
yang mendasar pada materi pembelajaran yang berkaitan dengan cara pengucapan

atau arti kata atau kalimat/ungkapan, dan cara penggunaanya.
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Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan utamanya agar pembelajar dapat
mengingat dan mengucapkan dengan benar dan lancar kosakata baru, pola kalimat
baru, percakapan/ungkapan baru pada materi ajar akan diajarkan dan mengingat
serta menghafal cara penggunaannya. Agar tujuan dari latihan dasar tersebut bisa
tercapai, pengajar harus memberi kesempatan berlatih menggunakan kosakata,
pola kalimat, dan ungkapan-ungkapan tersebut kepada pembelajar sebanyak
mungkin (sesuai waktu yang tersedia). Materi latihan diberikan mulai dari materi
yang mudah dan sedikit demi sedikit menuju materi latihan yang sulit.

Menurut Danasasmita 2009: 18-21 dalam mengadakan latihan dasar ini ,
pengajar perlu mempertimbangkan juga apakah perlu atau tidaknya menggunakan
alat bantu atau media pengajaran, bagaimana urutan kegiatan belajar mengajar,
dan bagaimana cara melibatkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

Urutan pengajaran dan cara pemakaia media/alat bantu pengajara yang digunakan.

a. Memperlihatkan gambar dan latihan pengucapan (gabung arti dan

bunyi)

b. Memperlihatkan kartu huruf dan latihan pengucapan (gabungan huruf

dan bunyi).

c. Menunjukkan kartu kosakata (dalam bahasa Indonesia) siswa

menyatakannya dalam bahasa Jepang (terjemahan).

d. Memperlihatkan gambar-ucapan bahasa Jepang- huruf (arti, bunyi,

huruf).

Proses belajar mengajar dikatakan baik bila dalam pelaksanaan kegiatan

belajar mengajar terjadi interaksi antara pengajar dengan pembelajar atau
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sebaliknya dan interaksi antara pembelajar dengan pembelajar. Upaya untuk
melibatkan pembelajar dalam kegiatan belajar mengajar dapat dilakukan secara
menyeluruh, secara kelompok, atau perorangan.

Cara pengenalan pola kalimat baru

a) Pengajar menunjukkan bagian yang jadi pokok bahasan dalam memberi

materi penjelasan.

b) Pengajar mengenalkan pola kalimat baru sambil melakukan percakapan

sehari-hari yang berhubungan dengan pokok bahasan.

c) Media/ alat bantu pengajaran dapat menggnakan isyarat atau gerak, barang

atau benda nyata.

Danasasmita (2009:20) ada banyak banyak jenis latihan yang dapat
digunakan pada tingkat latihan dasar, sebagai contoh adalah:

a. Latihan mengulang dalam bahasa Jepang disebut hanpuku renshuu
(I 15755, digunakan untuk melatih lafal/intonasi.

b. Latihan mengganti atau menukar kata dalam bahasa Jepang disebut daiiri
renshuu (% Af), digunakan untuk melatih pemahaman bentuk kalimatt
dengan kalimat dengan cara mengganti kosakata sejenis.

c. Latihan mengubah bentuk atau henkei renshuu (ZE&##7), digunakan
untuk melatih perubahan bentuk.

d. Latihan mengembangkan kalimat atau tenkai renshuu (J&BR#E35).
e. Latihan tanya jawab atau QA renshuu ( QA %), digunakan untuk melatih

tanya jawab.

2.2.6.3 Latihan Penerapan atau i FIfEE
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Latihan penerapan dalam bahasa jepang disebut ouyourenshuu yang
dilakukan dengan tujuan agar pembelajar dapat menggunakan kosakata,pola
kalimat, ungkapan atau percakapan yang diajarkan atau dilatih pada tahap latihan
dasar dalam komunikasi pada situasi atau kondisi yang mendekati keadaan
sesungguhnya. Agar tujuan dari latihan penerapan ini dapat tercapai maka
pengajar harus memberikan latihan pemakaian kosakata, kalimat, atau keadaan
sesungguhnya. Untuk pengajar harus selalu berupa latihan penerapan tersebut.

Jenis-jenis latihan penerapan antara lain role play,interview, dan lain-lain.

2.2.6.4 Simpulan Pembelajaran atau ¥ & %

Pada tahap ini pengajar mengulas kembali dengan singkat pokok bahasan
materi pengajaran yang telah diajarkan atau pada pelajaran tersebut. Bila dianggap
perlu, pengajar menjelaskan atau melatih kembali pokok bahasan yang
diperkirakan belum dimengerti atau belum dikuasai oleh pembelajar. Untuk
mengukur hasil kegiatan belajar mengajar secara keseluruhan, diadakan evaluasi
atau penilaian. Hasil penilaian ini sangat berguna bukan hanya sekedar melihat
hasil kegiatan belajar mengajar yang telah dilakukan saja, namun berguna pula
untuk perbaikan pengajaran berikutnya. Jenis evaluasi yang dapat digunakan
antara lain, kuis, tes kecil, tugas berupa pekerjaan rumah dan lain sebagainya

(Danasasmita 2009: 18-21).
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Dari uraian di atas alur pelaksanaan pengajaran bahasa Jepang meliputi
pengantar, latihan dasar, latihan penerapan, dan kesimpulan yang harus dilakukan
oleh pengajar agar pembelajar mudah memahami pembelajaran.

2.2.7 Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh Guru Bahasa Jepang
Ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh pengajar bahasa Jepang,

Ishida (1988 : 254) mengemukakan antara lain :
AAGEZBENOR-E T XEHHE . (1) FEHOBNEZWAEIZT D,
(2) FEAORFEEIZ, BENMRIIPROHAT D, (32
FIASEE L&, (4) FEEEOREOITHT 5 HAE ORI
HWET %, (5) b~ fpVWAT v 7L x U riciEd,
(6) ®ENLMEA~ (7) SHAZE TSR, (8) JLEH
FRIdIR/NRICE EO D, (9) FEAIC (10) WMekzehs
"EEZENT S, (11) HyoBIZE L BEEZ R
. (12) BooHMoEELES, , » AL L EWIETD
Z&o (13) SMENZRT D ATERREL,

Nihongo kyoushi no ryuui subeki jikou : (1) gakushuu no mokuteki wo
meikaku ni suru. (2) gakushuusa no bogo matawa, baikaigo wa koukateki
ni riyousuru. (3) kyoushi ga hanashi suginai. (4) gakushuusha no
machigai ni taisuru kyoushi no taido ni ryuui suru. (5) yasashii kara
muzukashii e. (6) zentai kara koujin e. (7) setsumei wo atae suginai. (8)
bunpouyougo wa saishougen ni todomeru. (9) gakushuusha ni

manzokukan wo ataeru. (10) fukushuu wo juushi suru. (11) jibun no
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2.3

mokuteki ni  tekishita kyoujuhou wo amidasu. (12) jibun
nosenmonbunyawo motsu... oshieru koto to kenkyuu suru koto. (13)
gaikoku ni okeru seikatsutaido.

(Pengajar bahasa Jepang harus memperhatikan hal-hal berikut ini. (1)
Mempertegas tujuan pembelajaran. (2) Memanfaatkan bahasa ibu
pembelajar atau bahasa pengantar secara efektif. (3) Guru jangan terlalu
banyak bicara. (4) Guru bersikap tegas terhadap siswa yang melakukan
kesalahan (5) Materi pengajaran disampaikan dengan urutan dari yang
mudah ke yang sulit, dilakukan dengan langkah-langkah rinci. (6) Latihan
dilakukan dari kelompok sampai perorangan. (7) Guru tidak terlalu banyak
memberikan penjelasan. (8) Membatasi penggunaan istilah tata bahasa
seminimal mungkin. (9) Memberikan rasa puas kepada pembelajar. (10)
Mengutamakan latihan pengulangan. (11) Menyusun cara pengajaran yang
cocok / sesuai dengan tujuan pembelajaran. (12) Memiliki keahlian, dalam
hal mengajar dan meneliti.

Dengan demikian seorang guru harus memperhatikan hal-hal seperti diatas,
proses belajar mengajar dapat dilaksanakan dengan baik dan siswa dapat
memahami. Selain itu seorang guru harus memberikan penghargaan pada

siswa atas sesuatu yang telah dicapai.

Kerangka Berpikir

Pelaksanaan pengajaran merupakan hal yang penting dalam

mengajarkan bahasa Jepang, karena pengajaran yang baik akan
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mempermudah siswa dalam memahami materi. Pelaksanaan pengajaran
bahasa Jepang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pada alur
pengajaran bahasa Jepang yang digunakan dalam mengajarkan bahasa
Jepang di SMA N 1 Sukoharjo. Alur pengajaran yang dimaksud dalam
penelitian ini meliputi pengantar, latihan dasar, latihan penerapan dan
kesimpulan.

Di SMA N 1 Sukoharjo bahasa Jepang diajarkan pada program
IPA, IPS dan Bahasa, sehingga memiliki lebih dari satu pengajar untuk
mengajarkan bahasa Jepang. Mengajarkan bahasa Jepang di kelas yang
berbeda dan di ajarkan oleh dua pengajar tentu alur pengajarannya akan
berbeda karena sebelum dan setelah mengajarkan bahasa Jepang kedua
pengajar tidak berdiskusi. Oleh sebab itu dengan penelitian *
Perbandingan Pelaksanaan Pengajaran Bahasa Jepang di Kelas XI SMA N
1 Sukoharjo” diharapkan bisa mendeskripsikan persamaan dan perbedaan

alur pengajaran yang dilakukan oleh kedua pengajar tersebut.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan deskriptif kualitatif. Deskriptrif kualitatif digunakan untuk
mendeskripsikan hasil data dari lembar observasi mengenai perbandingan
perlaksanaan pengajaran bahasa Jepang di SMA N 1 Sukoharjo yang dilakukan

dua pengajar.

3.2 Data

Data yang digunakan dalam dalam penelitian ini diperoleh dari hasil

observasi tentang alur pengajaran dan dokumentasi dalam bentuk rekaman.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu:

3.3.1 Observasi

Observasi digunakan untuk mengamati alur pelaksanaan pengajaran yang
dilakukan oleh pengajar di dalam mengajarkan bahasa Jepang. Agar pengamatan
mendapatkan hasil maksimal maka dilengkapi dengan lembar pengamatan.
Lembar pengamatan yang digunakan diadopsi dari buku Wawan Danasasmita dan

Ishida Toshiko yang sudah dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian dan
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disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut, tentang alur

pengajaran yang digunakan di SMA N 1 Sukoharjo.

Adapun lembar observasi yang digunakan dalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
LEMBAR OBSERVASI ALUR PENGAJARAN

Daftar Pengamatan O Ax Keterangan

Pengantar

a. Salam

b. Mempresensi siswa

c. Mengulang materi yang lalu

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran

e. Memberi pengantar menuju ke

materi baru

f. Penggunaan media dalam pengantar
1. Analog
2. Power Point

3. Lainnya

Latihan dasar pengenalan kosakata
a. Memperkenalkan kosakata
b. Latihan mengulang
1. Latihan individu

2. Latihan kelompok
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3. Latihan kelas
c. Latihan mengubah bentuk
1. Latihan individu
2. Latihan kelompok
3. Latihan kelas
d. Latihan tanya jawab
1. Latihan individu
2. Latihan kelompok
3. Latihan kelas
e. Cara memerintah siswa dengan jelas
f. Penggunaan media dalam latihan
dasar
1. Analog
2. Power Point
3. Lainnya

g. Memberi penghargaan pada siswa

Latihan dasar pengenalan pola kalimat
a. Memperkenalkan pola kalimat
b. Latihan mengulang
1. Latihan individu
2. Latihan kelompok
3. Latihan kelas

c. Latihan mengganti
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1. Latihan individu

2. Latihan kelompok

3. Latihan kelas
Latihan mengembangkan kalimat

1. Latihan individu

2. Latihan kelompok

3. Latihan kelas
Latihan tanya jawab

1. Latihan individu

2. Latihan kelompok

3. Latihan kelas
Cara memerintah siswa dengan jelas
Penggunaan media di latihan dasar
pengenalan pola kalimat

1. Analog

2. Power point

3. Lainnya
Memberi penghargaan kepada siswa
Memberi kesempatan siswa untuk

bertanya

Latihan penerapan / kegiatan

Pra kegiatan

a. Menjelaskan kegiatan
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b. Contoh kegiatan dilakukan dengan
jelas
c. Perintah dan cara pelaksanaan
kegiatan dilakukan dengan jelas
Kegiatan
a. Kegiatan siswa dipantau dengan

tepat

Pasca kegiatan
a. Mempresentasikan kegiatan
b. Melaporkan informasi hasil kegiatan
c. Menyimpulkan isi kegiatan

d. Memberi penghargaan pada siswa

Simpulan
a. Memberikan simpulan tentang
materi yang diajarkan.
b. Penggunaan media disimpulan
1. Analog
2. Power Point
3. Lainnya

c. Menutup pembelajaran
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Keterangan :

o - dilakukan
A : dilakukan dengan kekurangan
X > tidak dilakukan

3.3.2 Dokumentasi

Dokumentasi digunakan berupa video rekaman yang dilaksanakan pada
tanggal 30 Juli 2015 sampai tanggal 15 Agustus 2015. Dokumentasi dilakukan 3

kali dalam kelas yang sama.

3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini tekhnikanalisis
komparatif , analisis ini untuk menidentifikasi hasil data dari lembar observasi dan
rekaman, kemudian mendeskripsikan persamaan dan perbedaan alur pengajaran

yang dilakukan kedua guru tersebut.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan kepada kedua guru di SMA N
1 Sukoharjo, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa persamaan pelaksanaan
pengajaran antara guru A dan guru B adalah pada tahap pengantar, guru A dan
guru B selalu memulainya dengan mengucapkan salam, mempresensi siswa,
mengulang materi yang lalu dan memberikan pengantar menuju materi baru.
Selanjutnya guru A dan guru B tidak menyampaikan tujuan pengajaran. Pada
tahap latihan dasar pengenalan kosakata guru A dan guru B selalu
memperkenalkan kosakata, setelah itu melatihakannya secara kelas, jarang
melatihkan secara kelompok maupun individu. Guru A dan guru B tidak
melakukan latihan mengubah bentuk karena pada materi yang diajarkan tidak ada
perubahan bentuk kosakata, selanjutnya langsung menuju ke latihan tanya jawab
individu tanpa melatihkan secara kelompok maupun kelas. Guru A dan guru B
melakukan latihan dasar pengenalan pola kalimat. Latihan yang digunakan oleh
guru A dan guru B pada tahap pengenalan pola kalimat ini adalah latihan
pengulangan kelas, latihan tanya jawab individu, tidak melatihakannya secara
kelompok, maupun kelas. Pada akhir pembelajaran guru A dan guru B menutup

pembelajaran dengan menyimpulkan pembelajaran.

Perbedaan antara guru A dan guru B adalah penggunaan media pada setiap
tahap pelaksanaan pengajaran, guru A selalu menggunakan media pada saat tahap

pengantar, latihan dasar pengenalan kosakata, latihan dasar pengenalan pola
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kalimat, tetapi guru B tidak pernah menggunakan media apapun dalam
pengajaran. Pada latihan penerapan guru A selalu membuat kegiatan, sedangkan
guru B melaksanakan kegiatan hanya sekali dalam 3 kali pertemuan. Guru A juga
memberikan penghargaan kepada siswa yang telah menjawab pertanyaan maupun
melaporkan kegiatan, tetapi guru B tidak pernah memberikan penghargaan kepada
siswa yang telah maju ke depan kelas maupun menjawab pertanyaan dengan

benar.

5.2 Saran

1. Bagi Pengajar

Berdasarkan simpulan di atas, penulis dapat merekomendasikan beberapa

hal sebagai berikut :

a. Pada saat mengajarkan materiguru sebaiknya perlu menggunakan media
agar siswa tertarik dengan materi yang diajarkan, karena bahasa Jepang
bukan bahasa ibu siswa, jadi perlu menggunakan media untuk membuat
siswa lebih antusias dalam belajar baik media analog seperti kartu gambar,
power point atau yang lainya.

b. Ketepatan pemilihan media, ukuran, tulisan dan warna merupakan hal
yang menunjang penggunaan media dalam mengajar. Media yang
digunakan lebih baik di sesuaikanmulaidari bentuk, ukuran media, warna,
dan tulisan yang digunakan agar memudahkan siswa dalam pembelajaran,

baik media analog maupun yang menggunakan teknologi.
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c. Guru perlu memperbanyak latihan-latihan di dalam kelas, baik latihan
pengulangan, latihan mengganti, latihan mengembangkan kalimat, latihan
tanya jawab, agar siswa lebih paham dan hafal kosakata yang akan
dipelajari.

d. Guru perlu melakukan diskusi dengan sesama guru mata pelajaran yang
sama supaya bisa bertukar pikiran tentang pengajaran yang dilakukan agar

lebih baik.

2. Bagi Peneliti

a. Jika ingin melakukan penelitian tentang alur pengajaran dengan
menggunakan dokumentasi berupa rekaman sebaiknya menggunakan
rekaman yang bisa untuk merekam dalam jangka waktu yang lama, agar

semua alur pengajaran guru dapat terekam.

b. Jika ingin melakukan penetilian tentang alur pengajaran sebaiknya memilih
materi yang setiap latihan dalam alur pengajaran bahasa Jepang terdapat

dalam materi.

c. Jika ingin melakukan penelitian tentang alur pengajaran sebaiknya dilihat

terlebih dahulu RPP yang digunakan oleh pengajar.
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Lembar Pengamatan Alur Pengajaran Guru A Pertemuan |

Daftar Pengamatan O Ax Keterangan
Pengantar
m. Salam o
O
n. Mempresensi siswa o
X
0. Mengulang materi yang lalu o
p. Menyampaikan tujuan pembelajaran
A
g. Memberi pengantar menuju ke Ukuran
media kurang
materi baru
besar
r.  Penggunaan media dalam pengantar sehingga
1. Analog tidak terlihat
siswa
2. Power Point dibelakang,
3. Lainnya
Latihan dasar pengenalan kosakata
0. Memperkenalkan kosakata o
@]
p. Latihan mengulang 9
1. Latihan individu o
2. Latihan kelompok i
3. Latihan kelas X
g. Latihan mengganti x
X
1. Latihan individu X
X
2. Latihan kelompok 9
X
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3. Latihan kelas o
r. Latihan mengubah bentuk i
1. Latihan individu 8
2. Latihan kelompok Z
3. Latihan kelas
A
s. Latihan tanya jawab
1. Latihan individu
2. Latihan kelompok ’
3. Latihan kelas
t. Cara memerintah siswa dengan jelas
u. Penggunaan media dalam latihan
dasar
1. Analog
2. Power Point
3. Lainnya
v. Memberi penghargaan pada siswa
Latihan dasar pengenalan pola kalimat
s. Memperkenalkan pola kalimat o)
t. Latihan mengulang i
1. Latihan individu .
2. Latihan kelompok X
3. Latihan kelas i
u. Latihan mengganti i
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1. Latihan individu

2. Latihan kelompok

3. Latihan kelas
v. Latihan mengembangkan kalimat

1. Latihan individu

2. Latihan kelompok

3. Latihan kelas
w. Latihan tanya jawab

1. Latihan individu

2. Latihan kelompok

3. Latihan kelas
X. Cara memerintah siswa dengan jelas
y. Penggunaan media di latihan dasar

pengenalan pola kalimat

1. Analog

2. Power point

3. Lainnya
z. Memberi penghargaan kepada siswa
aa. Memberi kesempatan siswa untuk

bertanya

O X X O 0O X

o

Latihan penerapan / kegiatan
Pra kegiatan

g. Menjelaskan kegiatan

Tanya jawab

antar siswa
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h. Contoh kegiatan dilakukan dengan

jelas o
i. Perintah dan cara pelaksanaan
kegiatan dilakukan dengan jelas
Kegiatan ’
d. Kegiatan siswa dipantau dengan
tepat o
@)
X
Pasca kegiatan ©
i. Pemaparan kegiatan
j.  Melaporkan informasi hasil kegiatan
k. Menyimpulkan isi kegiatan
I.  Memberi penghargaan pada siswa
Simpulan
g. Memberikan simpulan tentang o
materi yang diajarkan.
h. Penggunaan media disimpulan "
1. Analog
2. Power Point 5

3. Lainnya

i.  Menutup pembelajaran
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Keterangan :

o : dilakukan
A : dilakukan dengan kekurangan
X - tidak dilakukan
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Lembar Pengamatan Alur Pengajaran Guru A Pertemuan |1

Daftar Pengamatan O Ax Keterangan
Pengantar
g. Salam o
h. Mempresensi siswa o
i. Mengulang materi yang lalu o
j.  Menyampaikan tujuan pembelajaran X
k. Memberi pengantar menuju ke o
materi baru
I. Penggunaan media dalam pengantar A Power point
1. Analog yang
2. Power point A digunakan
3. Lainya kurang jelas
tulisan  nya,
karena
perpaduan
warna.
Latihan dasar pengenalan kosakata
h. Memperkenalkan kosakata o)
i. Latihan mengulang o
1. Latihan individu X
2. Latihan kelompok X
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3. Latihan kelas
j. Latihan mengganti
1. Latihan individu
2. Latihan kelompok
3. Latihan kelas
k. Latihan tanya jawab
1. Latihan individu
2. Latihan kelompok
3. Latihan kelas
I. Cara memerintah siswa dengan jelas
m. Penggunaan media dalam latihan
dasar
1. Analog
2. Power point
3. Lainya

n. Memberi penghargaan pada siswa

Latihan dasar pengenalan pola kalimat
J.  Memperkenalkan pola kalimat
k. Latihan mengulang
1. Latihan individu
2. Latihan kelompok
3. Latihan kelas

I. Latihan mengganti
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1. Latihan individu

2. Latihan kelompok

3. Latihan kelas
m. Latihan mengembangkan kalimat

1. Latihan individu

2. Latihan kelompok

3. Latihan kelas
n. Latihan tanya jawab

1. Latihan individu

2. Latihan kelompok

3. Latihan kelas
0. Cara memerintah siswa dengan jelas
p. Penggunaan media di latihan dasar

pengenalan pola kalimat

1. Analog

2. Power point

3. lainya
g. Memberi penghargaan kepada siswa
r.  Memberi kesempatan siswa untuk

bertanya

Latihan penerapan / kegiatan
Pra kegiatan

d. Menjelaskan kegiatan
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e. Contoh kegiatan dilakukan dengan
jelas
f. Perintah dan cara pelaksanaan
kegiatan dilakukan dengan jelas
Kegiatan
b. Kegiatan siswa dipantau dengan

tepat

Pasca kegiatan
I. Pemaparan kegiatan
m. Melaporkan informasi hasil kegiatan
n. Menyimpulkan isi kegiatan

0. Memberi penghargaan pada siswa

Simpulan
d. Memberikan simpulan tentang
materi yang diajarkan.
e. Penggunaan media disimpulan

f.  Menutup pembelajaran
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Lembar Pengamatan Alur Pengajaran Guru A Pertemuan |11

Daftar Pengamatan O Ax Keterangan
Pengantar
g. Salam o
h. Mempresensi siswa o
i. Mengulang materi yang lalu o
j.  Menyampaikan tujuan pembelajaran X
k. Memberi pengantar menuju ke o
materi baru
I. Penggunaan media dalam pengantar A Power  point
1. Analog yang
2. Power point A digunakan
3. Lainya tulisannya
kurang bisa
dilihat karena
perpaduan
warna
Latihan dasar pengenalan kosakata
h. Memperkenalkan kosakata o)
i. Latihan mengulang o
1. Latihan individu X
2. Latihan kelompok X




3. Latihan kelas
j. Latihan mengganti
1. Latihan individu
2. Latihan kelompok
3. Latihan kelas
k. Latihan tanya jawab
1. Latihan individu
2. Latihan kelompok
3. Latihan kelas
I. Cara memerintah siswa dengan jelas
m. Penggunaan media dalam latihan
dasar
1. Analog
2. Power point
3. Lainya

n. Memberi penghargaan pada siswa

Power  point
yang
digunakan
tulisannya
kurang bisa
dilihat karena
perpaduan

warna

Latihan dasar pengenalan pola kalimat
j.  Memperkenalkan pola kalimat
k. Latihan mengulang

a. Latihan individu

76




b. Latihan kelompok
c. Latihan kelas
Latihan mengganti
a. Latihan individu
b. Latihan kelompok
c. Latihan kelas
. Latihan mengembangkan kalimat
a. Latihan individu
b. Latihan kelompok
c. Latihan kelas
Latihan tanya jawab
a. Latihan individu
b. Latihan kelompok
c. Latihan kelas
. Cara memerintah siswa dengan jelas
. Penggunaan media di latihan
penerapan
1. Analog
2. Power point
3. Lainya
Memberi penghargaan kepada siswa
Memberi kesempatan siswa untuk

bertanya

Power  point
yang
digunakan
tulisannya
kurang bisa
dilihat karena
perpaduan

warna
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Latihan penerapan / kegiatan

Pra kegiatan

p.

g.

Menjelaskan kegiatan

Contoh kegiatan dilakukan dengan
jelas

Perintah dan cara pelaksanaan

kegiatan dilakukan dengan jelas

Kegiatan

e.

Kegiatan siswa dipantau dengan

tepat

Pasca kegiatan

S.

t.

u.

V.

Pemaparan kegiatan
Melaporkan informasi hasil kegiatan
Menyimpulkan isi kegiatan

Memberi penghargaan pada siswa

Simpulan

d.

Memberikan simpulan tentang
materi yang diajarkan.
Penggunaan media disimpulan

Menutup pembelajaran
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Lembar Pengamatan Alur Pengajaran Guru B Pertemuan |

Daftar Pengamatan O Ax Keterangan
Pengantar
s. Salam o
t. Mempresensi siswa o
u. Mengulang materi yang lalu o
v. Menyampaikan tujuan pembelajaran X
w. Memberi pengantar menuju ke o
materi baru
X. Penggunaan media dalam pengantar X
1. Analog
2. Power point
3. Lainya
Latihan dasar pengenalan kosakata
w. Memperkenalkan kosakata o
X. Latihan mengulang o
1. Latihan individu X
2. Latihan kelompok X
3. Latihan kelas o
y. Latihan mengganti X
1. Latihan individu X
2. Latihan kelompok X
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3. Latihan kelas
z. Latihan tanya jawab

1. Latihan individu

2. Latihan kelompok

3. Latihan kelas
aa. Cara memerintah siswa dengan jelas
bb. Penggunaan media dalam latihan

dasar

1. Analog

2. Power point

3. Lainya

cc. Memberi penghargaan pada siswa

Latihan dasar pengenalan pola kalimat
bb. Memperkenalkan pola kalimat
cc. Latihan mengulang
1. Latihan individu
2. Latihan kelompok
3. Latihan kelas
dd. Latihan mengganti
1. Latihan individu
2. Latihan kelompok
3. Latihan kelas

ee. Latihan mengembangkan kalimat
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99
hh.

i

1. Latihan individu

2. Latihan kelompok

3. Latihan kelas
Latihan tanya jawab

1. Latihan individu

2. Latihan kelompok

3. Latihan kelas
Cara memerintah siswa dengan jelas
Penggunaan media di latihan
penerapan

1. Analog

2. Power point

3. Lainya

. Memberi penghargaan kepada siswa

Memberi kesempatan siswa untuk

bertanya
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Latihan penerapan / kegiatan

Pra kegiatan

J-
K.

Menjelaskan kegiatan

Contoh kegiatan dilakukan dengan
jelas

Perintah dan cara pelaksanaan

kegiatan dilakukan dengan jelas

Kegiatan

f.

Kegiatan siswa dipantau dengan

tepat

Pasca kegiatan

m.

n.

0.

p.

Pemaparan kegiatan
Melaporkan informasi hasil kegiatan
Menyimpulkan isi kegiatan

Memberi penghargaan pada siswa

Tidak
melaksanaka
n latihan
penerapan/ke

giatan

Simpulan

j.

Memberikan simpulan tentang
materi yang diajarkan.
Penggunaan media disimpulan

Menutup pembelajaran
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Lembar pengamatan Alur Pengajaran Guru B pertemuan |1

Daftar Pengamatan O Ax Keterangan
Pengantar
y. Salam o
z. Mempresensi siswa o
aa. Mengulang materi yang lalu o
bb. Menyampaikan tujuan pembelajaran X
cc. Memberi pengantar menuju ke o
materi baru
dd. Penggunaan media dalam pengantar X
1. Analog
2. Power Point
3. Lainnya
Latihan dasar pengenalan kosakata
dd. Memperkenalkan kosakata o
ee. Latihan mengulang o
1. Latihan individu X
2. Latihan kelompok X
3. Latihan kelas o
ff. Latihan mengganti X
1. Latihan individu X
2. Latihan kelompok X
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3. Latihan kelas
gg. Latihan tanya jawab

1. Latihan individu

2. Latihan kelompok

3. Latihan kelas
hh. Cara memerintah siswa dengan jelas
ii. Penggunaan media dalam latihan

dasar

1. Analog

2. Power Point

3. Lainnya

j]. Memberi penghargaan pada siswa

Latihan dasar pengenalan pola kalimat
kk. Memperkenalkan pola kalimat
Il. Latihan mengulang
1. Latihan individu
2. Latihan kelompok
3. Latihan kelas
mm. Latihan mengganti
1. Latihan individu
2. Latihan kelompok
3. Latihan kelas

nn. Latihan mengembangkan kalimat
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1. Latihan individu

2. Latihan kelompok

3. Latihan kelas
00. Latihan tanya jawab

1. Latihan individu

2. Latihan kelompok

3. Latihan kelas
pp. Cara memerintah siswa dengan jelas
qg. Penggunaan media di latihan dasar

pengenalan pola kalimat

1. Analog

2. Power Point

3. Lainnya
rr. Memberi penghargaan kepada siswa
ss. Memberi kesempatan siswa untuk

bertanya

Latihan penerapan / kegiatan
Pra kegiatan
m. Menjelaskan kegiatan
n. Contoh kegiatan dilakukan dengan
jelas
0. Perintah dan cara pelaksanaan

kegiatan dilakukan dengan jelas
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Kegiatan
g. Kegiatan siswa dipantau dengan

tepat

Pasca kegiatan
g. Pemaparan kegiatan
r. Melaporkan informasi hasil kegiatan
s.  Menyimpulkan isi kegiatan

t. Memberi penghargaan pada siswa

Simpulan
m. Memberikan simpulan tentang
materi yang diajarkan.
n. Penggunaan media disimpulan

0. Menutup pembelajaran
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Lembar Pengamatan Alur Pengajaran Guru B pertemuan 111

Daftar Pengamatan O Ax Keterangan
Pengantar
ee. Salam o
ff. Mempresensi siswa o
gg. Mengulang materi yang lalu o
hh. Menyampaikan tujuan pembelajaran X
ii. Memberi pengantar menuju ke o
materi baru
jj- Penggunaan media dalam pengantar X
1. Analog
2. Power Point
3. Lainnya
Latihan dasar pengenalan kosakata
kk. Memperkenalkan kosakata o
Il. Latihan mengulang o
1. Latihan individu X
2. Latihan kelompok X
3. Latihan kelas o
mm. Latihan mengganti X
1. Latihan individu X
2. Latihan kelompok X
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3. Latihan kelas
nn. Latihan tanya jawab

1. Latihan individu

2. Latihan kelompok

3. Latihan kelas
00. Cara memerintah siswa dengan jelas
pp. Penggunaan media dalam latihan

dasar

1. Analog

2. Power Point

3. Lainnya

gg. Memberi penghargaan pada siswa

Latihan dasar pengenalan pola kalimat
tt. Memperkenalkan pola kalimat
uu. Latihan mengulang
1. Latihan individu
2. Latihan kelompok
3. Latihan kelas
vv. Latihan mengganti
1. Latihan individu
2. Latihan kelompok
3. Latihan kelas

WWw. Latihan mengembangkan
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kalimat
1. Latihan individu
2. Latihan kelompok
3. Latihan kelas
xX. Latihan tanya jawab
1. Latihan individu
2. Latihan kelompok
3. Latihan kelas
yy. Cara memerintah siswa dengan jelas
zz. Penggunaan media di latihan
penerapan
1. Analog
2. Power Point
3. Lainnya
aaa. Memberi penghargaan
kepada siswa
bbb. Memberi kesempatan siswa

untuk bertanya

Latihan penerapan / kegiatan
Pra kegiatan
p. Menjelaskan kegiatan
g. Contoh kegiatan dilakukan dengan

jelas

Tidak
memberikan
contoh
kegiatan dan

melatihkanny
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r. Perintah dan cara pelaksanaan
kegiatan dilakukan dengan jelas
Kegiatan
h. Kegiatan siswa dipantau dengan

tepat

Pasca kegiatan
u. Pemaparan kegiatan
v. Melaporkan informasi hasil kegiatan
w. Menyimpulkan isi kegiatan

X. Memberi penghargaan pada siswa

a terlebih

dahulu.

Simpulan
p. Memberikan simpulan tentang
materi yang diajarkan.
g. Penggunaan media disimpulan

r.  Menutup pembelajaran
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